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Abstract - The cattle business is not new in the community, especially in Indonesia, many farmers 
choose cattle as livestock. Cattle are promising a good market opportunity because the demand for 
beef is always high coupled with a season that demands a greater supply of cattle such as during the 
feast, especially the Eid al-Adha holiday. Caring for cows is certainly a risk. One risk that is often faced 
is a disease attack. Some types of diseases can affect pets. Though cattle health is very important in 
the process of raising or producing cattle. Cows that are healthy and have an ideal weight that sell 
well. Information and knowledge of diseases in cattle and how to detect the presence of these 
diseases are very important for farmers. By knowing early on the symptoms of the disease found in 
livestock, farmers can immediately take preventative steps before it becomes more fatal. In this study, 
the authors developed the application of an expert system that functions to diagnose diseases in cattle 
by analyzing the symptoms that appear in cattle. In analyzing symptoms, the writer uses the Certainity 
Factor method. While the application developed is an Android-based application. This application can 
be installed on farmers' smartphone devices and can be used immediately when needed 
Keywords : expert system, certainty factor, android based application, cattle disease. 
 
Abstrak - Bisnis ternak sapi bukan hal yang baru di masyarakat khususnya di Indonesia, banyak 
perternak memilih hewan sapi sebagai hewan ternak. Ternak sapi menjanjikan peluang pasar yang 
baik karena permintaan daging sapi yang selalu tinggi ditambah adanya musim yang menuntut 
pasokan sapi yang lebih banyak seperti pada saat hari raya, khsusunya hari raya Idul Adha. 
Memelihara hewan sapi sudah barang tentu ada resikonya.  Salah satu resiko yang sering dihadapi 
adalah serangan penyakit. Beberapa jenis penyakit dapat saja menyerang hewan peliharaan. Padahal 
kesehatan sapi sangat penting dalam proses pemeliharaan atau produksi sapi. Sapi yang sehat dan 
memiliki berat ideal itulah yang laku di pasaran. Informasi dan pengetahuan penyakit pada sapi serta 
cara mendeteksi keberadaan penyakit tersebut sangat penting bagi peternak. Dengan mengetahui 
secara dini gejala penyakit yang terdapat pada hewan ternak, maka peternak dapat segera 
mengambil langkah pencegahan sebelum menjadi lebih fatal. Dalam penelitian ini, penulis 
mengembangkan aplikasi sistem pakar yang berfungsi mendiagnosa penyakit pada sapi dengan cara 
menganalisis gejala-gejala yang tampak pada hewan ternak sapi. Dalam menganalisis gejala, penulis 
menggunakan metode Certainity Factor. Sedangkan aplikasi yang dikembangkan adalah aplikasi 
berbasis Android. Aplikasi ini dapat dipasang pada perangkat smartphone para peternak dan dapat 
digunakan segera saat diperlukan.  
Kata Kunci: sistem pakar, certanity factor, aplikasi berbasis android, penyakit sapi ternak 
 
1. Pendahuluan 
Usaha peternakan sapi memiliki 
peluang yang pasar baik karena kebutuhan 
daging sapi yang belum dapat dipenuhi oleh 
peternak lokal. Berdasarkan data BPS yang 
dikutip oleh KADIN Indonesia, di tahun 2018 
impor daging sapi  adalah 160 ribu ton. Ini 
belum termasuk impor sapi bakalan yang 
mencapai sekitar 400 ribu ekor.  Secara 
keseluruhan impor  daging sapi masih sekitar 
250 ribu ton. Di akhir tahun 2019 impor daging 
sapi juga diperkirakan  masih sekitar 50 persen 
dari kebutuhan nasional. Presiden Joko 
Widodo menyatakan bahwa swasembada 
daging sapi akan terwujud di tahun 
2026.  Kelihatannya Presiden Jokowi cukup 
peka dan  lebih realistis  setelah melihat 
kondisi yang ada dalam industri sapi potong 
sehingga swasembada daging sapi digeser ke 
tahun 2026. (Sugiharto, 2020) 
Prospek usaha ternak sapi memiliki 
peluang yang besar, berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS) tahun 2019, prediksi 
kebutuhan daging sapi nasional tahun 2019 
sebanyak 686.271 ton (3,42 juta ekor), 
sedangkan ketersediaan daging sapi lokal 
sebanyak 404.590 ton (2,02 juta ekor atau 
58,59 persen). Oleh karena itu, terjadi 
kekurangan (defisit) sebanyak 281.681 ton 
(1,41 juta ekor atau 41,41 persen). (BPKP, 
2019) 
Dapat dilihat bahwa prospek usaha 
peternakan sapi di Indonseia memiliki prospek 
yang cerah. 41,41 persen kekurangan pasokan 
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daging sapi merupakan peluang usaha yang 
besar bagi para peternak. 
Produksi sapi perlu didukung dengan 
pemeliharan hewan ternak yang baik, salah 
satunya adalah upaya pencegahan penyakit. 
Berangkat dari fenomena tersebut peneliti 
mengembangkan sebuah aplikasi berupa 
sistem pakar yang dapat mendeteksi penyakit 
yang mungkin terjangkit pada hewan ternak. 
Aplikasi ini merupakan aplikasi berbasis 
Android yang dapat digunakan pada perangkat 
smartphone. Dengan demikian peternak 
mudah menggunakannya dan mudah di bawa 
kemana-mana. 
Aplikasi menganalisis gejala-gejala 
yang tampak, kemudian memberikan informasi 
kemungkinan jenis penyakit yang diderita sapi. 
Dari informasi tersebut, peternak dapat segera 
mengambil tindakan untuk menyelamatkan 
sapi ternaknya.  Dengan demikian, peternak 
dapat menjaga kesehatan sapi-sapinya agar 
menghasilkan sapi yang sehat dengan kualitas 
yang baik.  
 
2. Metode Penelitian 
Pengembangan aplikasi sistem pakar 
ini menggunakan model Waterfall. Model ini 
membagi proses pengembangan aplikasi 
menjadi lima tahap yaitu communication, 
planning, modeling, construction dan 
deployment, seperti pada Gambar 1 (Marifati, 
2018). 
   
 
 
Sumber : Presman (dalam Marifati, 2018) 
 
Gambar 1. Waterfall Model 
 
 
3. Tinjuan Pustaka 
A. Android  
Andriod adalah sebuah sistem operasi 
yang dibuat untuk perangkat mobile berbasis 
Linux (Nazruddin Safaat (2014 : 1). Android 
bersifat kode sumber terbuka (open source) 
sehingga siapa saja dapat mengembangkan 
sistem operasi ini. Aplikasi berbasis Android 
dapat dikembangan dengan berbagai IDE 
(Integrated Development Environment), antara 
Eclipse, Android Studio, Flashbuilder, 
AppInventor, Delphi dan B4A.  
 
B. Basic For Android (B4A)  
Basic For Android (B4A) adalah 
sebuah IDE yang dikembangkan oleh 
Anywhere Software, merupakan aplikasi 
pengembangan program Android dengan 
menggunakan bahasa program Basic. B4A 
memanfaatkan popularitas bahasa Basic 
dengan tujuan mempermudah pemrogram 
dalam pengembangan aplikasi (Seagrave, 
2015). 
 
C. SQLite  
SQLite adalah sistem manajemen 
basis data (DBMS) yang dikembangkan oleh 
D. Richard Hipp. SQLite memiliki ukuran kode 
pustaka yang relatif kecil dan bersifat ACID-
compliant (atomic, consistent, isolation, 
durable). Sistem manajamen basis data ini 
sudah tersedia pada setiap perangkat berbasis 
Android dapat dapat digunakan oleh aplikasi 
yang membutuhkan penyimpanan data dalam 
sebuah basis data. 
 
 
D. Penyakit Pada Sapi 
Penyakit yang umumnya menyerang 
hewan ternak sapi antara lain : Pertama, 
Brucellosis, disebabkan oleh bakteri genus 
Brucella. Brucella merupakan bakteri gram 
negatif berbentuk batang dengan panjang 0,5 - 
2,0 mikron dan lebar 0,4 - 0,8 mikron. Bakteri 
ini non-motil, tidak berspora, dan bersifat 
aerob. Brucella merupakan parasit intraseluler 
fakultatif. Pada lingkungan yang hangat dan 
lembab, seperti di Indonesia, bakteri Brucella 
dapat bertahan hingga berbulan-bulan di 
lingkungan.  
Kedua, Infectious Bovine Rhinotracheitis 
(IBR) yang disebabkan oleh Bovine 
Herpesvirus-1 (BHV-1) diketahui telah 
menyerang ternak sapi di Indonesia dengan 
sebaran penyakit cukup luas. Penyakit ini telah 
menginfeksi ternak sapi di pusat-pusat 
perbibitan, inseminasi buatan (IB) ternak dan 
peternakan rakyat. Penyakit IBR yang bersifat 
infeksius ini dapat mengakibatkan kerugian 
ekonomi yang tidak sedikit, terutama karena 
mengganggu sistem reproduksi. 
Ketiga, Johne’s Disease merupakan 
salah satu penyakit sapi yang dapat 
menyerang ternak sapi, baik sapi potong 
maupun sapi perah. Penyakit yang juga 
dikenal dengan nama Paratuberkulosis ini 
merupakan penyakit menahun yang 
disebabkan oleh infeksi Mycobacterium avium 
subsp. Paratuberculosis atau biasa disebut 
MAP. Johne’s Disease ditularkan melalui 
makanan dan minuman oleh penderita 
Paratuberculosis sub-klinis.  
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Keempat, Anthrax, disebabkan oleh 
bakteri Bacillus anthracis. Kuman anthrax 
membentuk spora yang bisa bertahan hidup 
berpuluh-puluh tahun di tanah, tahan terhadap 
kondisi atau lingkungan yang panas, dan 
bahan kimia atau desinfektan. Oleh karena itu, 
hewan yang mati yang terjangkit anthrax 
dilarang dilakukan pembedahan pada 
bangkainya supaya tidak membuka peluang 
bagi organisme untuk membentuk spora. 
Penyakit ini tersebar di seluruh dunia terutama 
daerah tropis.  
Kelima, Penyakit sapi gila (mad cow 
disease) adalah gangguan pada otak yang 
disebabkan oleh infeksi prion (protein 
abnormal pada hewan ternak). Prion banyak 
ditemukan di beberapa bagian tubuh hewan 
ternak, seperti di otak, mata, dan saraf tulang 
belakang. Jika sudah menyerang otak, prion 
akan berkembang dan merusak sistem saraf.  
Keenam, Bovine Viral Diarrhea. Diare 
ganas pada sapi adalah penyakit viral yang 
infeksius pada sapi, ditandai stomatitis  erosif  
akut,  gastroenteritis  dan  diare.  Laju  infeksi  
penyakit  ini  pada kebanyakan populasi sapi 
sangat tinggi, tetapi kejadian klinisnya rendah. 
Virus ini  bersifat  teratogenik  dan  
imunosupresif  yang  banyak  didapat  pada  
bentuk penyakit kronis. Penyakit ini terdiri dari 
dua bentuk penyakit, yakni bovine virus 
diarrhea  (BVD) dan mucosal disease (MD), 
yang secara klinis berbeda, tetapi 
penyebabnya  sama  
 
E. Sistem Pakar  
Sistem pakar adalah program atau 
aplikasi komputer yang berbasis pengetahuan 
yang diperoleh dari pakar dalam bidang 
tetentu. Aplikasi semacam ini dirancang untuk  
dapat menyelesaikan masalah seperti yang 
biasa dilakukan oleh seorang pakar. Sistem 
pakar terfokus pada suatu dominan masalah 
yang spesifik.  
Pada sistem pakar untuk mendiagnosa 
penyakit pada sapi, basis pengetahuan 
diperoleh dari dokter hewan yaitu cara 
bagaimana dokter hewan tersebut 
menganalisa gejala dan menyimpulkan 
penyakit.  
 
F. Certaninty Factor 
Metode Certainity Factor (CF) 
digunakan untuk membuktikan ketidakpastian 
pemikiran seorang pakar, berupa perhitungan 
untuk menggambarkan tingkat keyakinan 
pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi 
(Arifin, 2017).  
CF merupakan nilai parameter klinis 
untuk menunjukkan besarnya kepercayaan. 
Kelebihan metode CF adalah dapat mengukur 
sesuatu yang pasti atau tidak pasti dalam 
pengambilan keputusan pada sistem pakar 
diagnosa penyakit. Rumus dasar CF (Arifin, 
2017) : 
 
𝐶𝐹(ℎ, 𝑒) = 𝑀𝐵(ℎ, 𝑒) − 𝑀𝐷(ℎ, 𝑒) 
 
Keterangan: 
 CF(h,e) = Certainty Factor (faktor kepastian) 
dalam hipotesis h dipengaruhi oleh evidence 
(gejala) e. 
 MB(h,e) = Measure of Belief (tingkat 
keyakinan), merupakan ukuran kepercayaan 
dari hipotesis h dipengaruhi oleh evidence 
(gejala) e. 
 MD(h,e) = Measure of Disbelief (tingkat 
ketidakyakinan), merupakan ukuran 
ketidakpercayaan dari hipotesis h 
dipengaruhi oleh gejala e. 
 h = Hipotesa atau konklusi yang dihasilkan 
(antara 0 dan 1). 
 e = Evidence atau peristiwa atau fakta 
(gejala). 
 
Perhitungan selanjutnya adalah kombinasi 
dua atau lebih rule dengan evidence berbeda 
tetapi dalam hipotesis yang sama: 
𝑅𝑢𝑙𝑒 1 𝐶(ℎ, 𝑒1) = 𝐶𝐹1 = 𝐶(𝑒1)𝑥𝐶𝐹(𝑅𝑢𝑙𝑒1) 
𝑅𝑢𝑙𝑒 2 𝐶(ℎ, 𝑒2) = 𝐶𝐹2 = 𝐶(𝑒2)𝑥𝐶𝐹(𝑅𝑢𝑙𝑒2)  
𝐶𝐹𝑘𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑎𝑠𝑖 [𝐶𝐹1, 𝐶𝐹2] = 𝐶𝐹1 + 𝐶𝐹2(1 − 𝐶𝐹1) 
 
3. Perancangan Aplikasi  
A. Perancanan Basis Data  
Sistem basis data yang digunakan adalah 
SQLite. Nama basis data adalah cfsapi.db 
yang di dalamnya terdapat tabel-tabel untuk 
menyimpan data-data sesuai dengan jenisnya. 
 
1) Tabel Gejala 
 
 
2) Tabel Penyakit 
 
 
3) Tabel Rule 
 
DB Browser For SQLite  
Aplikasi DB Browser For SQLite 
digunakan untuk mendefinisikan basis data 
dan menginput data pada tabel-tabel yang 
digunakan dalam aplikasi. 
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Sumber : Hasil penelitian (Marifati, 2020) 
 
Gambar 2. Tampilan SQLite Database 
Browser 
 













Sumber : Hasil penelitian (Marifati, 2020) 
Gambar 3. Tampilan antar muka  
 
4. Pembahasan 
A. Basis Pengetahuan  
Basis pengetahuan yang diperoleh 
dari pakar penyakit sapi dapat dilihat pada 
tabel 2. Sedangkan tabel 3, menyajikan data 
gejala penyakit pada sapi secara umum. Dan 
tabel 4 menyajikan data penyakit dan gejala 
yang dimiliki.  
 
Tabel 2. Data Gejala Penyakit 
No Gejala 
01 Apakah demam tinggi / diatas normal 
? 
02 Apakah badan lemah ? 
03 Apakah mengalami penurunan berat 
badan ? 
04 Apakah mengalami aborsi ? 
05 Apakah ada gangguan syaraf 
06 Apakah ada gangguan reproduksi ? 
07 Apakah menderita diare ? 
08 Apakah adanya kematian ? 
09 Apakah produksi susu menurun ? 
10 Apakah badan gemetar ? 
11 Apakah mata berwarna gelap ? 
12 Apakah mengalami depresi ? 
13 Apakah pernafasan cepat ? 
14 Apakah ada peningkatan denyut nadi 
? 
 
15 Apakah kejang-kejang ? 
16 Apakah jalannya sempoyongan ? 
17 Apakah keluar air liur ? 
18 Apakah terjadi infeksi janin ? 
19 Apakah ada gangguan sistem 
pernafasan ? 
20 Apakah nafsu makan menurun ? 
 Sumber : Hasil penelitian (Marifati, 2020) 
 
Tabel 3. Data Penyakit dan Gejalanya 
No Penyakit Gejala 
1 Brucellosis 01, 02, 03, 04 
2 Infection Bovine 
Rhinotraceithis 
04, 05, 06, 07 
3 Johns Deases 03, 07, 08, 09, 
10 
4 Antrax 11, 13, 14, 15, 
16, 17 
5 Sapi gila 18, 19, 20 
6 Bovine Viral 
Diarrhea 
08, 19, 20, 21 
 Sumber : Hasil penelitian (Marifati, 2020) 
 
Saat proses diagnosa, pengguna 
diberi 3 opsi atas suatu gejala yang terdeteksi 
yaitu tidak (bernilai 0), kadang (bernilai 0,2) 
dan sering (bernilai 0,8). Hasil pilihan 
pengguna akan menjadi nilai evidence yang 
nantinya masuk dalam rumus perhitungan 
metode Certainity Factor 
Aplikasi sistem pakar berbasi Android 
dibuat dengan menggunakan Basic for Android 
(B4A). Kode program dituliskan dengan 
menggunakan bahasa Basic. Selanjutnya 
dalam tahap kompilasi, B4A mengubah 
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bahasa program basic menjadi bahasa 
program java dan dihasilkan file apk yang 
dapat dipasang pada perangkat Android. 
Berikut ini adalah potongan kode program 
yang menghitung nilai CF dari rumus Certainity 
Factor berdasarkan CF User dan CF rule :  
 
Sub HitungCF() 
 Private DtPy, DtGejala, DtCfRule As Cursor 
 Private i, j As Int 
 Private DtCfRule As Cursor 
 Private CfHitung As Double 
 Private d1, d2 As Double 
 'KOSONGKAN CF Combine 
 Main.gbDB.ExecNonQuery("UPDATE 
penyakit SET cfcombine='0.00'") 
 'baca gejala 
 DtGejala=Main.gbDB.ExecQuery("SELECT 
idgejala FROM gejala ORDER BY idgejala 
ASC") 
 'Baca semua penyakit 
 DtPy=Main.gbDB.ExecQuery("SELECT 
idpenyakit FROM penyakit ORDER BY 
idpenyakit ASC") 
 For i=0 To DtPy.RowCount-1 
  'BACA CF 1 
  DtPy.Position=i 
  DtGejala.Position=0 
 
 DtCfRule=Main.gbDB.ExecQuery("SELECT 
cf FROM rules WHERE idpyk='" & 
DtPy.GetString("idpenyakit") & _ 
   "' AND idgejala='" & 
DtGejala.GetString("idgejala") & "' LIMIT 0,1") 
  d1=DtCfRule.GetDouble("cf") * CFUser(j) 
  'BACA CF 2 
  DtGejala.Position=1 
 
 DtCfRule=Main.gbDB.ExecQuery("SELECT 
cf FROM rules WHERE idpyk='" & 
DtPy.GetString("idpenyakit") & _ 
   "' AND idgejala='" & 
DtGejala.GetString("idgejala") & "' LIMIT 0,1") 
  d2=DtCfRule.GetDouble("cf") * CFUser(j) 
   
  CfHitung=d1+d2*(1-d1) 
  'BACA dan Hitung CF 3 dan seterusnya 
  For j=2 To DtGejala.RowCount-1 
   DtGejala.Position=j 
  
 DtCfRule=Main.gbDB.ExecQuery("SELECT 
cf FROM rules WHERE idpyk='" & 
DtPy.GetString("idpenyakit") & _ 
   "' AND idgejala='" & 
DtGejala.GetString("idgejala") & "' LIMIT 0,1") 
   DtCfRule.Position=0 
   d1=DtCfRule.GetDouble("cf") * 
CFUser(j) 
   d2=CfHitung+d1*(1-CfHitung) 
   CfHitung=d2 
  Next 
  'simpan CF combine 
  Main.gbDB.ExecNonQuery("UPDATE 
penyakit SET cfcombine='" & CfHitung & "' 
WHERE idpenyakit='" & 







Sumber : Hasil penelitian (Marifati, 2020) 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan pembahasan pada 
bagian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa :  
1. Sistem pakar berbasis Android  
mendiagnosa penyakit pada sapi yang 
dipasang pada perangkat smartphone 
Android. Aplikasi tersebut dapat digunakan 
dimana saja, karena sifat perangkat mobile 
yang dapat dibawa ke mana-mana. Dengan 
demikian sangat memudahkan pengguna 
dalam menghadapi gejala penyakit pada 
hewan ternaknya.  
2. Identifikasi gejala pada sapi harus 
dilakukan dengan teliti sehingga semua 
gejala dapat diidentifikasi dengan baik agar 
aplikasi sistem pakar dapat melakukan 
analisis dan perhitungan secara tepat.  
3. Hasil penyakit yang terdeteksi bisa lebih 
dari satu penyakit dengan tingkat kepastian 
yang berbeda, hal ini menunjukkan 
kemungkinan lebih dari satu penyakit yang 
menjangkit hewan ternak karena adanya 
gejala yang terindikasi.  
 
Saran 
Meskipun aplikasi dapat menyim-
pulkan penyakit yang diderita oleh hewan 
ternak, disarankan pengguna tetap 
berkonsultasi ke dokter hewan untuk 
memastikan penanganan dan pengobatan 
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